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BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kinerja pegawai RSUD Mukomuko sebagian besar cukup pada indikator
kinerja jabatan, dan perilaku kerja seperti integritas, disiplin kerja, dedikasi,
kerjasama, dan komunikasi.

Budaya organisasi RSUD Mukomuko lemah pada indikator keterlibatan,
konsistensi dan misi organisasi.

Sistem kompensasi di RSUD Mukomuko tidak memuaskan pegawai pada
kompensasi f1nar1s1al dan program proteksi.,

Pelaksanaan supervisi “oleh kepala bidang dan kepala seksi di RSUD
Mukomuko tidak baik.

Terdapat hubungan yang bermakna budaya organisasi rumah sakit dengan
kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum Daerah Mukomuko.

Terdapat hubungan yang bermakna kompensasi dengan kinerja pegawai di
Rumah Sakit Umum Daerah Mukomuko.

Terdapat hubungan yang bermakna supervisi dengan kinerja pegawai di

Rumah Sakit Umum Daerah Mukomuko.

Saran

Menciptakan budayaorganisasi yang kuat dengan cara :

a. Meningkatkan keterlibatan pegawai dalam kegiatan perencaaan kegiatan
rumah sakit. \Dengan melibatkan tenaga’fungsional -dalam perencanaan
pihak manajemen dapat mengetahui hal-hal yang menjadi kebutuhan dalam
pelayanan, dan pegawai merasa keberadaannya dihargai oleh pimpinan
rumah sakit.

b. Meningkatkan keterlibatan pegawai dengan membuat kontrak kinerja
pertahun yang disepakati bersama dengan atasan. Kontrak kinerja
ditetapkan pada awal tahun dengan menyusun target kinerja individu untuk
semua pegawai, baik itu atasan maupun pegawai rumah sakit, yang
disepakati bersama dengan atasan masing-masing. Penilaian kinerja
dilaksanakan setiap bulan sesuai dengan target kinerja yang telah

ditetapkan tersebut, dan untuk penilaian perilaku kerja seperti kehadiran
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pegawai, perlu adanya buku kendali yang mencatat dan merekap kehadiran

pegawai.

c. Meningkatkan konsistensi atasan dan pegawai dalam penerapan aturan
yang berlaku.

1) Perlu penguatan komitmen pimpinan rumah sakit dalam penerapan
aturan-aturan yang berlaku dengan menjadi role model dalam
menerapkan aturan yang berlaku, dan berkomitmen untuk
menjalankannya secara konsisten. Pihak manajemen
mengkomunikasikan baik itu aturan, pedoman, tata tertib, kegiatan serta
tujuan rumah sakit yang ingin di,_capail secara aktif dan terus-menerus.

2) Masing—masiﬁg bldang perlu menylllsunz reﬁc’ana kegiatan sosialisasi
standar prosedur operasional dan membuat rencana evaluasi pada
masing-masing unit pelayanan.

d. Meningkatkan pemahaman dan komitmen seluruh pegawai RSUD

Mukomuko terhadap misi rumah sakit dengan cara :

1) Melaksanakan sosialisasi budaya organisasi pada seluruh pegawai baik
pegawai lama maupuﬁ pegawai baru. Sosialisasi dapat dilakukan pada
saat training/orientasi pegawai baru mengenai visi, misi, tujuan rumah
sakit, moto, struktur rumah sakit, aturan / kebijakan serta prosedur
operasional yang telah ditetapkan pimpinan rumah sakit.

2) Sosialisasi program dan kegiatan rumah sakit yang akan dilaksanakan
setiap " “awal tahun kepada_ seluruh  pegawai rumah sakit, dan
melaksanakah arahan dan komunikasi yang ‘jelas rr_lengenai tugas yang

harus diselesaikan pegawai.

2. Memperbaiki sistem kompensasi di RSUD Mukomuko
a. Untuk mendapatkan sistem kompensasi yang berkeadilan dan sesuai
harapan pegawai, bagian manajemen sumber daya manusia perlu
melaksanakan kegiatan analisis pekerjaan pegawai (deskripsi dan uraian
jabatan serta penetapan standar kinerja jabatan per individu), melakukan
penilaian kinerja pegawai setiap bulan yang dikaitkan dengan penerimaan
kompensasi serta melaksanakan survei kepuasan pegawai secara berkala

untuk perbaikan sistem kompensasi di RSUD Mukomuko.
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b. Menetapkan kebijakan pembagian jasa pelayanan yang sesuai dengan
kinerja pegawai, beban kerja/ tanggung jawab, masa kerja, dan resiko kerja.

c. Memfasilitasi kegiatan pelatihan secara berkala dan berkeadilan bagi
seluruh pegawai.

d. Membuat kebijakan tentang pengaturan jenjang karir pegawai. Untuk
mengakomodir aspek pengembangan jenjang karir dan penghargaan
terhadap pegawai di RSUD Mukomuko, perlu adanya pengembangan
jenjang karir profesional di RSUD Mukomuko untuk setiap level profesi
berdasarkan uji kompetensi, dengan adanya grading dan maping pegawai
sesuai dengan level kom_Qgt_ensi. e oS

e. Membuat kebijakaﬁ' untuk prégram. péngﬁarg"aein pada pegawai yang
berkinerja baik dalam bentuk SK direktur tentang petunjuk teknis penilaian

pegawai teladan.

. Meningkatkan fungsi supervisi bagi kepala ruangan, kepala seksi dan kepala
bidang

a. Kepala bidang, kepala seksi dan kepala ruangan perlu menetapkan jadwal
supervisi = secara berkala dan terus-menerus, serta melakukan
pendokumentasian kegiatan supervisi dan hasilnya, sehingga dapat
direncanakan upaya tindak lanjut.

b. Kepala bidang, kepala seksi dan kepala ruangan memberikan umpan balik
setiap pelaksanaan supervisi-dan merencanakan upaya penyelesaian
masalah tersebut. -

c. Kepala bidang, k’epala. seksi dan kepala ruangan melakukan penilaian
kinerja setiap bulan dan tiap tahun.

d. Kepala bidang, kepala seksi dan kepala ruangan menyusun rencana
monitoring etika dan kedisiplinan pegawai setiap bulannya.

e. Kepala bidang, kepala seksi dan kepala ruangan melakukan pengawasan,
bimbingan terhadap penerapan aturan, standar operasional prosedur dan
penerapan keselamatan kerja secara berkala dan berkesinambungan.

f. Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan supervisi untuk masing-masing

bidang, seksi dan seksi.
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g. Bekerjasama dengan bagian IPSRS dalam pengawasan sarana dan

peralatan di masing-masing unit pelayanan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, perlu melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja pegawai RSUD Mukomuko,
dengan menambahkan variabel-variabel lainnya selain variabel yang sudah
diteliti dan melaksanakan penelitian dengan desain kualitatif untuk

mendapatkan informasi mendalam tentang variabel penelitian.



